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ABSTRAK 

PERANCANGAN PANEL SURYA SEBAGAI SUMBER ENERGI GREEN 

HOUSE  UNTUK TANAMAN CABAI MERAH ( CAPSICUM ANNUM L. ) 

DI JURUSAN TEKNIK ELEKTRO UNSRI 

(Farah Jihan Rusady, 03041381924078, 2023, 63 halaman) 

 

Sebagian besar sistem pertanian di Indonesia masih menggunakan sistem 

konvensional. Terlebih lagi pada saat musim hujan banyak petani yang gagal panen 

dikarenakan cabai merah yang ditanam kekurangan cahaya. Sehingga harga cabai 

merah yang terkadang melonjak tinggi dikarenakan kualitas pertumbuhan cabai yang 

gagal atau gagal panen. Maka dari itu diperlukan sistem penanaman yang dapat   

memberikan cahaya pada tanaman cabai meskipun dalam kondisi tidak ada cahaya  

matahari ataupun hujan, serta monitoring suhu dan kelembapan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut maka dilakukan perancangan panel surya dengan sistem off grid 

sebagai sumber energi green house. Penelitian ini dilakukan dengan membuat desain 

alat yang nantinya akan dilakukan pengambilan data menggunakan rangkaian 

arduino, light intensity sensor dan sensor suhu dan kelembapan DHT11, setelah itu 

dilakukan pengolahan data. Berdasarkan percobaan tersebut didapat perancangan 

panel surya pada green house di Jurusan teknik elektro UNSRI dengan radiasi 5,031 

kWh/ m2/day, temperatur 26,31°𝐶, dan energi total 2,880 kWh , dibutuhkan 6 panel 

surya 100 Wp, 3 baterai 100 Ah, 1 inverter 1000 W, 1 solar charge controller 30 A 

dan 6 buah lampu dengan biaya investasi awal Rp. 20.754.528. Jarak antara tanaman 

cabai dan lampu 36 cm dengan intensitas penerangan 4.520 lux, total daya 

603,68 𝑊𝑝, suhu 28,50°𝐶 dan kelembapan 84%. Jari – jari 40 cm serta diameter 80 

cm jarak antar lampu dapat menghasilkan intensitas penerangan tanaman ke-1, 2 dan 

3 adalah 2.763,96 lux, 2.069,7 dan 2.122,7 lux dari perhitungan dan 2.980 lux, 2.746 

lux dan 2.960 lux dari pengukuran langsung.  

Kata Kunci : Green House, Panel Surya, Cabai Merah (Capsicum Annum L.). 
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ABSTRACT 

 DESIGN OF SOLAR PANEL AS A GREEN HOUSE ENERGY SOURCE 

FOR RED CHILI PLANTS (CAPSICUM ANNUUM L.) IN THE 

DEPARTMENT OF ELECTRICAL ENGINEERING, UNSRI 

(Farah Jihan Rusady, 03041381924078, 2023, 63 Pages) 

 

Most of the agricultural systems in Indonesia still use conventional systems. Let 

alone during the rainy season, many farmers fail to harvest because the red chilies 

planted lack light. So that the price of red chili sometimes expensive because quality 

of chili growth that fails or fails to harvest. Therefore a planting system is needed 

that can provide light to the chili plants even in conditions where there is no sunlight 

or rain, as well as monitoring temperature and humidity to meet these needs, so a 

solar panel design with an off grid system is carried out as a source of green house 

energy. This research was carried out by create tool designs that would later be 

used to taking data using an Arduino circuit, a light intensity sensor and a DHT11 

temperature and humidity sensor, after which the data was processed. Based on 

these experiments, it was got that the planning design of solar panels for green 

houses in the Department of Electrical Engineering, UNSRI, with a radiation of 

5.031 kWh/m2/day, a temperature of 26.31°C, and a total energy of 2.880 kWh, 

required 6 100 Wp solar panels, 3 100 Ah batteries, 1 inverter 1000 W, 1 solar 

charge controller 30 A and 6 lamps with an initial investment cost of Rp. 

20,754,528. The distance between the chili plants and the lamp is 36 cm with a 

lighting intensity of 4,520 lux, a total power of 603.68 Wp, a temperature of 28.50°𝐶 

and a humidity of 84%. The radius of 40 cm and the diameter of 80 cm the distance 

between the lights can produce the intensity of lighting for the 1st, 2nd and 3rd 

plants is 2,763.96 lux, 2,069.7 and 2,122.7 lux from the calculation and 2,980 lux, 

2,746 lux and 2,960 lux from direct measurement. 

 Keywords : Green House, Solar Panel, Red Chili (Capsicum Annum L.). 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara beriklim tropis karena terletak di garis khatulistiwa, 

dengan curah hujan dan paparan sinar matahari yang cukup tinggi, sehingga 

membuat tanah sangat subur [1]. Daerah tropis sangat menguntungkan bagi 

masyarakat Indonesia untuk mengembangkan sektor perkebunan dan sektor 

pertanian terutama tanaman hortikultura. Salah satu tanaman hortikultura yang 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat karena dibutuhkan dalam kehidupan sehari- 

hari adalah cabai merah (Capsicum annum L.) sebagai bahan bumbu masakan [2]. 

Fotosintesis adalah proses fisiologi yang terjadi di dalam tumbuhan yang 

berfungsi menangkap energi cahaya lalu energi tersebut diubah menjadi energi 

kimia dan energi ini akan disimpan dalam bentuk karbohidrat yang menentukan 

ketersediaan energi untuk tanaman bertumbuh dan berkembang. Apabila tanaman 

kekurangan cahaya matahari maka akan mengganggu proses fotosintesis dan 

pertumbuhan dari tanaman tersebut, meskipun pengaruh cahaya bergantung pada 

jenis tanaman [3]. Salah satu tanaman yang perkembangannya dipengaruhi oleh 

cahaya matahari adalah cabai merah. Cabai merah membutuhkan cahaya matahari 

6-10 jam per hari [2]. Salah satu cara yang digunakan untuk sistem penanam 

tersebut adalah green house. 

Green house adalah suatu metode penanaman tanaman yang dilakukan pada 

ruangan tertutup. Green house memiliki kelebihan yaitu melindungi tanaman dari 

hama dan perubahan iklim dari lingkungan serta kondisi tanah yang dapat dikontrol. 

Kekurangan pada sistem ini adalah intensitas cahaya yang diterima tanaman akan 

berkurang, oleh karena itu di perlukan spektrum cahaya yang mampu menjadi 

sumber cahaya untuk pertumbuhan tanaman dalam proses fotosintesis yang berada 

di green house sesuai standar [4]. Green house adalah salah satu program dari 

Electrifying Agriculture, dimana program ini dibuat oleh PLN dengan tujuan 
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meningkatkan pelayanan listrik yang lebih mudah dan terjangkau bagi sektor 

pertanian, perikanan, perkebunan dan peternakan. 

Energi yang bersifat terbarukan memiliki peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan energi mengingat sumber tersebut tidak akan habis. Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) merupakan salah satu energi terbarukan dimana sumber 

energi tersebut berasal dari energi matahari. Pemanfaatan dari energi terbarukan 

harus dikembangkan mengingat energi fosil yang cepat atau lambat akan habis. 

Penggunaan solar cell dapat mengurangi pemakaian energi PLN [5]. 

Sebagian besar sistem pertanian di Indonesia masih menggunakan sistem 

konvensional. Terlebih lagi pada musim hujan banyak petani yang gagal panen 

dikarenakan cabai merah yang ditanam kekurangan cahaya. Hal ini membuat 

produksi        cabai merah hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu saja agar 

mendapat hasil produktivitas yang maksimal. Sehingga harga cabai merah yang 

terkadang melonjak tinggi dikarenakan kualitas pertumbuhan cabai yang gagal atau 

gagal panen. Adapun faktor yang mempengaruhi kualitas pertumbuhan cabai merah 

diantaranya adalah faktor cuaca, kualitas tanah, hama, temperatur, kelembapan dan 

sumber cahaya. Maka dari itu diperlukan sistem penanaman yang dapat  

memberikan cahaya pada tanaman cabai meskipun dalam kondisi tidak ada cahaya 

matahari ataupun hujan, serta monitoring temperatur dan kelembapan untuk 

menjaga green house pada saat proses fotosintesis. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian tugas akhir dengan judul 

“Perancangan Panel Surya Sebagai Sumber Energi Green House  Untuk 

Tanaman Cabai Merah (Capsicum Annum L.) Di Jurusan Teknik Elektro 

Unsri “. 

1.2 Perumusan Masalah 

Sistem pertanian cabai merah secara konvensional memiliki kekurangan pada 

saat musim hujan banyak petani yang mengalami gagal panen dikarenakan tanaman 

tidak dapat berfotosintesis. Hal ini menyebabkan harga cabai yang melonjak tinggi 

karena hasil produksi tidak maksimal. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
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membuat perencanaan green house yang sumber energinya menggunakan panel 

surya sebagai suplai untuk menghidupkan lampu LED yang akan digunakan 

sebagai sumber cahaya untuk tanaman cabai berfotosintesis. Serta mengukur dan 

menghitung intensitas penerangan, daya, suhu dan kelembapan serta menghitung 

investasi awal biaya perancangan panel surya yang terdiri dari panel surya, baterai, 

SCC dan lampu yang sesuai untuk tanaman cabai berfotosintesis pada green house. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan penulis dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Merancang panel surya pada green house sebagai sumber energi listrik. 

2. Mengukur, menghitung dan menganalisis intensitas penerangan, daya, 

temperatur dan kelembapan yang dibutuhkan untuk tanaman cabai merah 

dapat berfotosintesis. 

3. Menghitung banyaknya panel surya, baterai, inverter, SCC dan lampu yang 

akan digunakan untuk green house. 

4. Menghitung investasi biaya awal pada perancangan panel surya di green 

house. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan 

penelitian ini supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari inti 

pokok pembahasan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Hanya membahas perancangan awal green house untuk tanaman cabai yang 

sudah melewati proses penyemaian dan pembibitan. 

2. Tidak membahas tentang tanaman cabai secara mendetail. 

3. Tanaman cabai masih dipengaruhi cahaya matahari. 

4. Suhu dan kelembapan tanaman cabai adalah 24 – 28°C dan 85 – 90% 

5. Radiasi matahari dan temperatur yang diukur pada Jurusan Teknik Elektro 

Indralaya diperoleh dari website NASA prediction of worldwide energy 



4 

 

 

 

resource. 

6. Jarak antara lampu dan tanaman cabai merah adalah 36 cm. 

7. Green house berukuran panjang 3m, lebar 3m dan tinggi 3m. 

8. Intensitas penerangan yang dibutuhkan tanaman cabai merah 2.658-4.287 

Lux. 

9. Tinggi tanaman cabai merah setelah melewati proses penyemaian dan 

pembibitan adalah 13,38 cm. 

10. Tidak memperhitungkan pantulan cahaya. 

11. Lampu yang digunakan adalah LED 40 watt. 

1.5 Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Sumber energi listik yang ramah lingkungan. 

2. Mengetahui proses sistem kerja panel surya. 

3. Mengetahui jumlah daya yang dibutuhkan tanaman cabai untuk 

berfotosintesis. 

4. Mengetahui investasi biaya awal dari perencanaan panel surya pada green 

house. 

5. Mengetahui temperatur dan kelembapan yang ada pada green house. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematis penulisan supaya penyusunan lebih 

mudah, adapun sistematis penulisan yang digunakan pada penelitian adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai pendahuluan berupa latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan mengenai dasar teori yang berkaitan dengan 

photovaltaic, baterai, inverter, beban listrik, potensi energi surya 

pada daerah tersebut, fotosintesis, intensitas penerangan & energi 

cahaya, cabai merah dan green house. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai lokasi penelitian, waktu penelitian, alat 

dan bahan, metode penelitian, prosedur percobaan dan flow chart. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai pengumpulan data, hasil – hasil pengujian 

serta analisa yang dilakukan pada penelitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang dilakukan 

DAFTAR PUSTAKA 
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